BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan, serta didasarkan pada
analisis data penelitian tentang brand image Gadhe sebagai icon Kabupaten
Tulungagung, maka dapat disimpulkan untuk menjawab rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Strategi komunikasi UKM Gadhe dalam membangun brand image
a) UKM Gadhe melakukan survey dalam perencanaan usaha

Dalam membangun brand image, UKM Gadhe melakukan
pengenalan khalayak dengan melakukan survey sebelum membuat usaha.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan khalayak dan
keunggulan produk yang akan diproduksi.

Dalam proses perencanaan UKM Gadhe melakukan komunikasi
dengan beberapa teman dan komunitas. Komunikasi dilakukan untuk
menampung ide yang bisa memajukan usaha. Banyak ide yang
ditampung, akhirnya tema yang diusung UKM Gadhe adalah mengangkat
sejarah dan budaya Kabupaten Tulungagung. Sejauh ini belum ada
souvenir yang mengusung tema sejarah dan budaya.

b) Mengusung tema yang unik sebagai kelebihan UKM Gadhe
Dalam menyusun pesan, UKM Gadhe menggunakan brand atau

merek Gadhe. Brand Gadhe merupakan singkatan dari kata gegayuhan
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sing gedhe yang artinya cita — cita yang besar. Tujuan dari UKM Gadhe
adalah meperkenalkan sejarah dan budaya yang ada di Kabupaten
Tulungagung. Hal ini dilakukan, karena pemilik UKM Gadhe sadar
bahwa Kabupaten Tulungagung merupakan kota kecil yang belum
banyak orang tahu baik dari segi wisata atau budayanya.

Pesan yang dibuat UKM Gadhe merupakan bentuk komunikasi
visual. Komunikasi visual adalah sebuah proses penyampaian informasi
atau pesan kepada khalayak dengan penggunaan media penggambaran
yang terbaca oleh indera penglihatan. Komunikasi visual
mengkomunikasikan seni, lambang, tipografi, gambar, desain grafis,
ilustrasi dan warna dalam penyampaiannya.

c) UKM Gadhe menyisipkan pesan yan edukatif dan informatif

Dalam proses komunikasi, metode yang digunakan UKM Gadhe
adalah metode informatif dan edukatif. Metode informatif adalah suatu
bentuk isi pesan yang bertujuan mempengaruhi khalayak dengan metode
memberikan penerangan. Penerangan berarti pesan yang dilontarkan
berisi fakta dan pendapat yang dapat dipertanggungjawabkan.

Metode yang digunakan UKM Gadhe salah satunya adalah metode
informatif. Pesan dalam desain Gadhe semua berisi fakta — fakta yang
bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. UKM Gadhe memberikan
informasi yang benar baik dari buku sejarah maupun narasumber yang
terkait langsung dengan sejarah atau bedaya yag ada di Kabupaten
Tulungagung. Tujuannya agar khalayak mengenal lagi sejarah yang

pernah ada dan dapat memahami pesan tersebut.
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Metode edukatif juga dilakukan dalam bentuk isi pesan yang
bertujuan untuk mempengaruhi khalayak. Metode edukatif yang
dilakukan UKM Gadhe adalah memberi penerangan terkait kesalahan
tentang sejarah yang ada di Kabupaten Tulungagung. Sebagai contoh
adalah kesalahan pemahaman khalayak dengan patung Dwarapala.
Selama ini khalayak menyebut patung Dwarapala sebagai patung retjo
pentung yang dulu dikenal sebagai brand rokok lokal yang ada di
Kabupaten Tulungagung. Lewat produk Gadhe tersirat harapan besar,
bahwa brand Gadhe bisa mengedukasi sejarah dan budaya yang sudah
mulai dilupakan khalayak.

d) Media komunikasi UKM Gadhe melalui pameran, media massa dan
media online

Penggunaan media sebagai alat penyalur ide untuk merebut
pengaruh dalam masyarakat. Dalam menyusun pesan dari suatu
komunikasi yang ingin dilancarkan harus selektif dalam pemilihan
media. Fungsi media adalah sebagai pembentuk opini publik dan
publikasi.

Ketika awal berdiri, UKM Gadhe menggunakan media online
berupa facebook sebagai media promosi. Pengenalan produk UKM
Gadhe ini untuk mengetahui seberapa besar penerimaan masyarakat
dengan adanya produk Gadhe. Ternyata masyarakat merepon positif
adanya souvenir khas Kabupaten Tulungagung ini.

Selain media online, promosi yang dilakukan UKM Gadhe adalah

melalui komunikasi langsung dengan konsumen. Media yang digunakan
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UKM Gadhe adalah keberadaan galeri dan mengikuti pameran. Selain
galeri milik UKM Gadhe sendiri, UKM Gadhe juga mempunyai mitra
yang ikut memperkenalkan produk Gadhe. Ada 4 mitra yang telah
bekerjasama dengan UKM Gadhe yakni, Hotel Istana Kabupaten
Tulungagung, Hotel Crown Kabupaten Tulungagung, Klinik Dinas
UMKM dan Koperasi Kabupaten Tulungagung dan Deskranasda Jawa
Timur.

Melalui media massa, UKM Gadhe bisa memperkenalkan
produknya kepada masyarakat luas. Pernah bekerja dalam media massa
membuat pemilik UKM Gadhe mempunyai banyak relasi di bidang
jurnalistik. Keadaan ini membawa keuntungan bagi UKM Gadhe.
Kegigihan UKM Gadhe dalam membangun citra yang positif membuat
banyak jurnalis menuangkannya kedalam sebuah tulisan. Kerjasama ini
membuat brand Gadhe dikenal lebih luas oleh masyarakat. Media massa
yang ikut memperkenalkan brand Gadhe adalah radar surabaya, radar

Kabupaten Tulungagung dan lain sebagainya.

2. Faktor pendukung Gadhe sebagai icon Kabupaten Tulungagung
a. Desain Gadhe mempunyai karakter dan mengusung tema sejarah
dan budaya Kabupaten Tulungagung. Desain yang dihadirkan
mulai dari wisata alam, wisata budaya, wisata kuliner hingga
budaya khas Kabupaten Tulungagung seperti budaya ngopi, nyethe

dan kata — kata khas Kabupaten Tulungagung.
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b. Dengan desain yang mempunyai tema sejarah dan budaya, belum
ada kompetitor lain yang membuat usaha serupa. Gadhe
mempunyai keunggulan dari segi bahan yang berkualitas dan
desain yang unik.

c. Gadhe menjadi identitas warga Kabupaten Tulungagung. Latar
belakang Gadhe sebagai identitas Kabupaten Tulungagung karena
keprihatinan pemilik Gadhe Bapak Toto dengan kondisi sejarah
dan budaya Kabupaten Tulungagung. Gadhe sengaja mengusung
tema sejarah dan budaya karena ingin mengembalikan Kabupaten
Tulungagung sebagai kota yang menghargai sejarah. Dengan
memakai salah satu produk Gadhe Kkhusunya kaos bisa
menunjukkan kepada masyarakat bahwa yang memakai kaos
tersebut warga Kabupaten Tulungagung atau orang yang pernah
berkunjung ke Kabupaten Tulungagung.

d. Respon positif dari masyarakat tentang adanya brand Gadhe
merupakan tujuan utama memperkenalkan Gadhe. Penerimaan
yang positif menunjukkan bahwa Gadhe mempunyai citra yang
positif untuk mengenalkan Kabupaten Tulungagung melalui
produk souvenir. Konsumen menghargai produk UKM Gadhe
dengan mengirimkan foto mereka saat memakai produk Gadhe. Ini

merupakan bentuk apresiasi mereka terhadap produk Gadhe.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti berharap semoga
penelitian ini bermanfaat baik secara praktis maupun secara teoritis. Penelitian
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi berdasarkan hasil penelitian
ini, maka peneliti memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan masukan dan pertimbangan sebagai berikut :

1. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya

a. Diharapkan adanya penelitian lanjutan yang mengembangkan

penelitian ini melalui hubungan dengan variabel - variabel lain.

b. Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, peneliti diharapkan

lebih komunikatif dalam menggali data pada subyek penelitian.
2. Rekomendasi untuk pelaku bisnis

a. Mengembangkan dan memelihara citra yang telah tertanam di
benak konsumen dan mitra untuk mempertahanka hubungan dan
kerja sama yang baik.

b. Selalu memperhatikan dan menganalisa kepentingan stakeholder
dalam menentukan posisi merek sehingga dapat bertahan dalam
persaingan.

3. Rekomendasi untuk stakeholder UKM dan masyarakat luas

a. Mendukung UKM di Indonesia dengan membeli produk yang
dihasilkan UKM dalam negeri.

b. Membantu pengembangan UKM dalam menciptakan keunggulan

dan peningkatan kualitas produk dengan memberikan informasi /
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pengetahuan serta kritik / saran yang membangun demi kemajuan
UKM.
4. Rekomendasi untuk Lembaga Pendidikan (Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya)

a. Selalu meningkatkan mutu pendidikan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi khususnya prodi ilmu komunikasi yang memiliki
ruang lingkup sangat luas.

b. Meningkatkan fasilitas pendidikan yang diperlukan untuk
mengembangkan bakat mahasiswa khususnya di bidang ilmu

komunikasi.



